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Salam Redaksi

Redaksi

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, buletin Gamaranta edisi ketiga periode Juli 
- September boleh hadir kembali. Tim Buletin Gamaranta 
yang dikelola oleh Dinas Kominfo terus mengembangkan 
inovasi dan kreatifitasnya dalam menyampaikan kegiatan 
penyebarluasan informasi pembangunan daerah dengan 
mengutamakan informasi yang akurat dan bertanggung jawab.

Pada edisi ketiga ini memuat berita tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
selama triwulan tiga yaitu periode Juli s.d. September 
2018. Fokus Utama pemberitaan ialah menyangkut 
kegiatan Peringatan Hari Kemerdekaan RI Ke-73, selain 
itu peringatan HUT Kabupaten Tana Toraja Ke-61 serta 
Hari Jadi Toraja Ke-771 dan Kegiatan Pemerintah lainnya.

Harapan kami, kiranya buletin ini dapat memberikan 
informasi yang bermanfaat. Demi masukan bagi 
Pemerintah khususnya dalam rangka melakukan tugas 
pelayanan dan pembangunan di Kabupaten Tana Toraja.

Koreksi dan Solusi dari Pembaca sangat kami harapkan.

     
Wassalam

Redaktur
Daniel G. Randanan, S.Kom.
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MAKALE - Pj. Gubernur Sulawesi 
Selatan DR. Soni Sumarsono, M.DM 
mengunjungi Kabupaten Tana Toraja 
dalam rangka Kunjungan Kerja serta 
Silaturahmi bersama ASN Pemkab 
Tana Toraja di Gedung Tammuan 
Mali’ Makale, Jumat, 20 Juli 2018.

Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae bersama Wakil Bupati 
Tana Toraja Victor Datuan Batara, SH 
menyambut baik kehadiran Gubernur 
Sulawesi Selatan yang juga merupakan 
Dirjen Otonomi Daerah RI di Kab. Tana 
Toraja serta mengundang dengan 
hormat untuk hadir di Perayaan 
Puncak HUT Tana Toraja (Event Budaya 
Toraja) pada tanggal 31 Agustus 2018.

Bupati dalam sambutannya 
mengucapkan terima kasih atas 
berbagai dukungan yang telah 
diberikan oleh Pemerintah Provinsi 
kepada Tana Toraja, baik dalam 
bidang Pertanian, Pariwisata maupun 
infrastruktur Transportasi. Bupati 
juga melaporkan salah satu program 
unggulan yang pemerintah Tana Toraja 
sementara dorong dalam masyarakat 

Kunjungan Kerja Pj. Gubernur Sulawesi 
Selatan Di Kabupaten Tana Toraja

Pemerintahan

yaitu Gerakan Membaca Alkitab, 
Alquran dan Buku dalam mendukung 
program “Getaran Sukma Ilahi” yang 
menjadi titian menuju Toraya Maelo.

Gubernur dalam sambutannya 
mengapresiasi berbagai program 
yang telah Bupati laporkan serta 
mendukung keberhasilan dari 
program tersebut khususnya 
program “Getaran Sukma Ilahi”.

Pernyataan ini diwujudkan 

dengan digelarnya pertemuan serta 
silaturahmi Gubernur dengan seluruh 
tokoh-tokoh lintas agama yang 
dilaksanakan di Rujab Bupati sesaat 
setelah Kunjungan Kerjanya bersama 
ASN di Gedung Tammuan Mali’.

Pada kegiatan silaturahmi Pj. 
Gubernur Sulawesi Selatan bersama 
hampir 100 orang tokoh Lintas Agama, 
Gubernur membuka sesi diskusi 
yang diisi berbagai permohonan, 
kritik dan saran yang membangun 
dari tokoh lintas agama terhadap 
fenomena intoleransi keagamaan yang 
terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan.

Turut hadir dalam acara 
Silaturahmi Gubernur bersama Tokoh 
Lintas Agama Tana Toraja yaitu 
Anggota Forum Koordinasi pimpinan 
Daerah Kab. Tana Toraja, Sekretaris 
Daerah Kab. Tana Toraja dan para 
Kepala OPD se-kab. Tana Toraja.

Acara juga dimeriahkan oleh 
penampilan Paduan suara Makale 
Children Choir yang akan berkompetisi 
di Bali,  Tim Paduan Suara Pesparawi 
Wanita dan Tim Paduan suara Pesparawi 
Pria yang juga akan berkompetisi 
di kota Pontianak. (Humas/tmk)
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MAKALE -  Kabupaten Tana toraja 
menjadi tuan rumah puncak peringatan 
Hari Koperasi ke-71 tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan (Sulsel) tahun 2018 
yang bertemakan “ Penguatan Koperasi 
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 
Daerah”

Sekitar 1.500 orang pengurus 
dan pemerhati Koperasi dari 24 
Kabupaten/Kota se-Sulsel berkumpul 
di Gedung Tammuan Mali’ Makale Tana 
Toraja dalam rangka memperingati 
Puncak Hari Jadi Koperasi ke 71 tingkat 
Provinsi Sulsel, Sabtu, 4 Agustus 2018.

Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae dalam sambutannya 
mengungkapkan bahwa pemberdayaan 
ekonomi kerakyatan tidak dapat 
dipisahkan dari koperasi, oleh karena 
itu perlu dorongan melalui program 
kerjasama dengan koperasi kedepan 
melalui prinsip peka kemiskinan. 
Diharapkan Koperasi dapat membantu 
para masyarakat miskin demi 
terwujudnya pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan.

Sementara itu, sambutan Gubernur 
Sulsel yang diwakili oleh Asisten III, Dr 
Ruslan Abu mengatakan Tana Toraja 
ditunjuk jadi tuan rumah peringatan 
Ulang Tahun Koperasi Nasional 71 
Tingkat Provinsi Sulsel tahun 2018 oleh 
Kementerian Koperasi dan Dekopin 
Pusat tidak serta merta melainkan 
melalui beberapa kajian, diantaranya 
daerah ini memiliki potensi strategis 
di Sulawesi Selatan terutama potensi 
pariwisata serta inovasi dan kemajuan 
dalam dunia koperasi yang perlu terus 
didorong, ungkap Ruslan Abu.

Menteri Koperasi dan UKM RI yang 
diwakili oleh Deputi Kelembagaan 
Untung Tri Basuki mengatakan di 
usia Koperasi ke-71 tahun 2018 ini 

Peringatan Hari Koperasi Ke-71 
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan

harus betul-betul dilakukan reformasi 
total koperasi di Indonesia yang saat 
ini pertumbuhannya 3,77% secara 
Nasional dengan jumlah koperasi 153 
ribu dengan jumlah anggota 26 juta.

Ada tiga hal yang akan dilakukan 
dalam rangka reformasi total ini adalah 
:

1. Mereorientasi pembangunan 
koperasi-koperasi di Indonesia 
dari sisi keanggotaan, cara 
kerja dan sistem pembangunan 
koperasi.

2. Merehabilitasi Koperasi yang 
berdasar pada data yang akurat 
yang menunjukkan seberapa 
besar kemampuan koperasi, 
infrastruktur koperasi dan 
masalah-masalah serius dalam 
koperasi tersebut.

3. Melakukan Pengembangan 
Koperasi yang diakselerasikan 
dengan standar koperasi di 
dunia.

Berbagai penghargaan diberikan 
pada perayaan puncak Hari Koperasi, 
salah satunya Penganugerahan Tokoh 

Koperasi Sulawesi Selatan kepada 10 
orang, 3 diantaranya diberikan kepada 
Bupati Tana Toraja, Bupati Barru, dan 
Bupati Luwu Timur yang dipercaya 
memiliki andil dalam kemajuan 
koperasi di tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan.

Penghargaan Koperasi Berprestasi 
tingkat Kab. Tana Toraja diberikan 
kepada 6 Koperasi, Penghargaan 
Koperasi Berprestasi Tingkat Sulawesi 
Selatan di berikan kepada 19 Koperasi 
Kab/Kota Se-Sulawesi Selatan, 
dan untuk Penghargaan Koperasi 
Berprestasi Tingkat Nasional diberikan 
kepada CU SAUAN SIBARRUNG dalam 
kategori Koperasi Simpan Pinjam 
yang diserahkan langsung oleh Deputi 
Kelembagaan Kementerian Koperasi 
dan UKM RI.

Kegiatan HUT Koperasi ke-71 di 
Tana Toraja ini berlangsung selama 
dua hari dan diisi dengan sejumlah 
rangkaian kegiatan seperti jalan sehat 
koperasi, pasar murah, Focus Group 
Discussion (FGD) Perkoperasian, dan 
pameran produk koperasi dari seluruh 
koperasi di Sulsel.(tmk)

Kegiatan
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SANGALLA - Objek wisata rohani 
atau Pusat Ziarah Keluarga Kudus 
Nazaret Sa’pak Bayobayo Toraja 
(PZKKN-SBT) diresmikan pada hari 
Selasa, 03 Juni 2018 di Kecamatan 
Sangalla Utara Kabupaten Tana Toraja.

Acara diawali dengan Perayaan 
Ekaristi dan Pemberkatan oleh Uskup 
Agung Keuskupan Agung Makassar, 
Mgr. DR. John Liku Ada', kemudian 
Pusat Ziarah diresmikan oleh Bupati 
Tana Toraja Ir. Nicodemus Biringkanae 
dan Uskup Agung Keuskupan Agung 
Makassar yang ditandai dengan 
penandatanganan Prasasti Pemberkatan 
dan Peresmian Pusat Ziarah yang 
disaksikan oleh Uskup Agung Amboina, 
Mantan Bupati Tana Toraja Bpk. Tarsis 

Kodrat, Ketua DPRD Kab. Toraja Utara, 
Kepala OPD se-Tana Toraja, beberapa 
Tokoh agama Katolik dan seluruh Umat 
Katolik yang hadir dalam acara tersebut.

Bupati dalam sambutannya 
menjelaskan bahwa Peresmian Pusat 
Ziarah Keluarga Kudus Nazaret Sa'pak 
Bayobayo merupakan momen yang 
telah dinanti nantikan oleh seluruh 
masyarakat Tana Toraja dimana Pusat 
Ziarah ini diharapkan dapat menjadi 
salah satu tujuan Wisata Religi yang 
bukan hanya menarik bagi umat katolik 
atau wisatawan lokal tapi juga menjadi 
tujuan wisata bagi Turis Mancanegara.

Selain itu, Bupati juga meminta kerja 
sama masyarakat Tana Toraja untuk 

Bupati Resmikan Pusat Ziarah Keluarga 
Kudus Nazaret Sa’pak Bayobayo

mencari 500 anak-anak (kelas 1-6 
SD) yang mau menjalankan program 
Gerakan Membaca Alkitab dan mereka 
pun akan didukung oleh Pemerintah 
melalui pemberian Tabanas.

Acara juga dimeriahkan oleh 
penampilan Paduan Suara, Tari-
tarian Tradisional dan Musik Bambu.

Setelah Acara Pemberkatan dan 
Peresmian Pusat Ziarah Keluarga Kudus 
Nazaret Sa'pak Bayobayo, Bupati menuju 
Gedung Tammuan Mali Makale dalam 
rangka menghadiri Pembukaan Lomba 
Paduan Suara se-Keuskupan Agung 
Makassar dimana kegiatan ini masih 
dalam rangkaian perayaan 80 Tahun 
Baptis Pertama Katolik di Toraja.(tmk)

Keagamaan
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MAKALE — Wakil Bupati Tana 
Toraja, Victor Datuan Batara, SH. 
menerima kedatangan para jemaah 
Haji asal Tana Toraja yang telah 
melaksanakan ibadah haji di Mekkah 
dan disambut langsung di Masjid 
Raya Makale. Kamis 30 Agustus 2018.

Jemaah Haji Tana Toraja yang 
berjumlah 34 orang dan satu 
pendamping tersebut, tergabung 
dalam kloter 2 embarkasi Makassar 
tiba kembali di Makale pada pukul 
00:30 Wita. Selain Wakil Bupati Tana 
Toraja turut hadir mendampingi yakni 
Kepala Inspektorat, Kadis Perijinan, 
Asisten 1, Kaban BPBD, Kabag Kesra, 
serta Wakil Ketua TIM Penggerak PKK.

Ketua Panitia Pemberangkatan 

Jamaah Calon Haji Tana Toraja yang 
juga Kepala Kantor Kementerian 
Agama Tana Toraja, H. Muhammad 
M.Ag mengatakan, rasa terima kasih 
yang sebesar-besarnya atas perhatian 
dan partisipasi dari pemerintah 
daerah yang dari awal telah mengantar 
jemaah haji ke Makassar dan 
sekarang ini telah dijemput kembali.

“Kami bersyukur atas perhatian 
dari Pemda Tana Toraja yang 
terus memberikan perhatian 
sebelum dan setelah kami dari 
tanah suci di Mekkah” ujarnya.

Sementara itu Wakil Bupati Victor 
Datuan Batara,SH. dalam sambutannya 
juga bersyukur dan terima kasih 

Wakil Bupati Sambut Rombongan 
Jamaah Haji Tana Toraja 

kepada Allah SWT atas terjawabnya 
doa kita dimana saat pelepasan calon 
jemaah haji yang lalu, kiranya semua 
calon jemaah haji diberi kesehatan yang 
baik dalam menunaikan ibadah suci, 
terbukti yang berangkat berjumlah 
35 orang dan pulang dengan sehat 
wal’afit juga tetap berjumlah 35 orang.

“Kiranya saudara-saudara kita 
yang telah menunaikan salah satu 
Rukun Islam dapat menjadi Haji 
yang mabrur. Atas nama Pemerintah 
Daerah, Wakil Bupati menitipkan 
pesan kepada ke-35 jemaah haji 
kiranya ilmu dan pengalaman yang 
telah diperoleh selama berada di Tanah 
Suci dapat dijadikan panutan dalam 
hidup bermasyarakat” ujar Victor.

Victor menambahkan, ucapan 
terima kasih juga kepada semua pihak 
yang telah bekerja dan membantu 
dalam perjalanan Haji kali ini 
mulai dari awal pemberangkatan 
hingga saat ini. (Humas Kemenag/tim)

Keagamaan

MAKALE - Pemerintah Kabu-
paten Tana Toraja bekerjasama den-
gan Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
melakukan ujicoba penggunaan as-
pal campuran plastik di jalan poros 
Rantetayo, Kamis, 9 Agustus 2018.

Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae bersama Ketua DPRD 
Tana Toraja Welem Sambolangi, 
SE dan Pejabat dari Kementerian 
PUPR, Kepala Bappeda, dan Plt. Ke-
pala Dinas Lingkungan Hidup me-
ninjau dan menyaksikan langsung 

uji coba pengaspalan jalan dengan 
campuran limbah plastik pada pe-
kerjaan rehabilitasi mayor jalan ak-
ses Bandara Pongtiku dengan pan-
jang jalan yang diuji coba 400 meter 
dan lebar 4 meter dan selanjutnya 
akan diamati dan dibandingkan 
dengan aspal tanpa limbah plastik.

Limbah plastik yang digunakan 

Ujicoba 
Aspal 

Berbahan
Plastik

dalam uji coba ini merupakan limbah 
produksi cacahan kresek dari Dinas 
Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten 
Tana Toraja. Sedangkan bahan baku 
limbah kantong kresek didapatkan 
dari kerja sama DLHD Kabupaten 
Tana Toraja dengan pemulung di TPA 
Tana Malea Kecamatan Rantetayo, 
penyapu jalan, petugas kebersihan 
pasar termasuk pengangkut sampah 
dan KSM Peduli Lingkungan. (tmk)

Kegiatan
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MAKALE - Persekutuan Pemuda 
Gereja Toraja (PPGT) kembali 
menggelar pertemuan akbar 5 tahun 
sekali dalam kegiatan Konferensi 
Studi dan Kongres XIV PPGT. Peserta 
yang hadir berasal dari 99 Klasis se-
Indonesia dan kegiatan dipusatkan 
di Jemaat Kasimpo Klasis Makale 
Utara Kabupaten Tana Toraja mulai 
dari tanggal 23-28 September 2018.

Konferensi Studi dan Kongres 
XIV PPGT dibuka secara resmi oleh 
Gubernur Baru Sulawesi Selatan, Prof. 
Dr. Ir. H.M. Nurdin Abdullah, M.Agr. 

Prof. Nurdin Abdullah tidak 
hadir sendiri dalam acara ini. 
Beliau hadir bersama Pangdam 
XIV Hasanuddin Mayjen TNI 
Surawahadi dan rombongan kepala 
dinas Provinsi Sulawesi Selatan.

Gubernur dalam sambutannya 
merasa sangat bersyukur dan 
terhormat sebagai pemimpin baru 

Gubernur Sulawesi Selatan Hadiri 
Konferensi Studi Dan Kongres PPGT XIV

Sulawesi Selatan serta berterima 
kasih kepada seluruh masyarakat 
Toraja yang sudah memberikan 
amanah kepadanya untuk memimpin 
Sulawesi Selatan 5 Tahun kedepan. 
Gubernur juga berharap pada Kongres 
PPGT ini agar mampu menghasilkan 
Negarawan-Negarawan baru yang 
tidak Ego Sektoral demi terwujudnya 
Indonesia yang lebih baik.

Di akhir sambutannya, Gubernur 
meminta dan mengajak Masyarakat 
Toraja agar tidak membiarkan dirinya 
bekerja sendiri ataupun dihujat 
sendiri, tetapi bersama-sama dengan 
Gubernur mendukung Pemerintahan 
baru menjadi lebih baik ke depan dan 
sinergitas tetap terjaga dengan baik.

Selain Gubernur Sulsel dan 
Pangdam XIV Hasanuddin, turut 
hadir dalam Pembukaan Konferensi 
dan Kongres, Bupati Tana Toraja, 
Bupati Toraja Utara, Wakil Bupati 
Tana Toraja, Ketua BPS Gereja Toraja, 

Anggota Forum Koordinasi Pimpinan 
Daerah Kab. Tana Toraja, anggota 
DPRD Tana Toraja dan para tokoh 
Lintas Agama di Kab. Tana Toraja.

Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae dalam sambutannya 
mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran Gubernur Sulawesi Selatan 
dan Pangdam XIV Hasanuddin 
di Bumi Lakipadada Tana Toraja. 
Bupati juga berpesan kepada seluruh 
peserta agar tetap arif dan menjaga 
kesejukan hati selama melaksanakan 
Konferensi dan Kongres PPGT.

Setelah  sambutan, Gubernur  
Sulawesi  Selatan dan para pemimpin 
yang lain melakukan penabuhan 14 
Gendang sebagai tanda dibukanya 
Kegiatan Konferensi dan Kongres 
PPGT tahun 2018, dilanjutkan 
penandatanganan Deklarasi 
Kampanye dan Pemilu Damai 
dihadapan seluruh peserta yang 
hadir dalam acara pembukaan.(tmk)

Keagamaan
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Keagamaan

MAKALE — Tabligh Akbar yang 
menghadirkan Ustadz Maulana dalam 
rangka memperingati Tahun Baru Is-
lam 01 Muharram 1440 Hijriah yang 
diselenggarakan oleh Panitia Hari Be-
sar Islam (PHBI) Kecamatan Makale 
Tana Toraja sukses digelar Senin, 17 
September 2018.

Tabligh Akbar yang sekaligus diisi 
dengan penggalangan dana untuk 
korban gempa Lombok NTB berhasil 
mengumpulkan donasi sebesar Rp. 
252.728.000,- dari para jamaah yang 
hadir.

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae, berterimakasih dan 
mengapresiasi upaya Forum Keumatan 
dalam hal ini Panitia Hari Besar Islam 
(PHBI) Kecamatan Makale di Tana 
Toraja yang telah membuka diri untuk 
menggalang donasi untuk korban 
gempa Lombok.

Bupati mengatakan, rahmat illahi 
harus didorong dalam sentuhan peduli 

sesama, dengan getaran sukma illahi 
kita tunjukkan kepedulian terhadap 
saudara yang tertimpa musibah.

"Terima kasih kepada umat muslim 
Tana Toraja untuk kepeduliannya ter-
hadap korban di Lombok, kalian tidak 
sendiri karena Pemkab dan masyarakat 

Tana Toraja pada umumnya juga pedu-
li," ucap Nicodemus.

Dana yang bersumber dari Pemer-
intah Daerah Kabupaten Tana Toraja 
yang disampaikan langsung Bupati Ni-
codemus sebesar Rp 200 Juta, Polres 
Tana Toraja melalui Kapolres AKBP 
Julianto P Sirait bantuan Rp 10 Juta, 
BKPRMI Tana Toraja Rp 1 Juta dan 
donasi yang terkumpul dari jamaah 
yang hadir pada acara tabligh akbar ini 
sebesar Rp.41.728.000, sehingga to-
tal sumbangan yang terkumpul adalah 
Rp.252.728.000

Nico berharap kehadiran Ustadz 
Maulana dipahami oleh semua ma-
syarakat bahwa kehadirannya bertu-
juan untuk memberikan kearifan dan 
kesejukan untuk seluruh masyarakat 
Toraja bukan hanya masyarakat Islam.

Tabligh Akbar dihadiri langsung 
oleh Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae dan ribuan masyarakat 
Muslim dari Tana Toraja, Toraja Utara, 
dan Kabupaten Enrekang.(tmk) 

Tabligh Akbar Ustadz Maulana di Tana Toraja 
Kumpulkan Donasi untuk Korban Gempa 

Lombok
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MAKALE – Bupati Tana Toraja, Ir. Ni-
codemus Biringkanae melantik pejabat 
lingkup Pemerintah Daerah Tana Toraja, 
Rabu (15/08/2018) di ruang pola kantor 
Bupati Tana Toraja berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor 81.22-113/BKPSDM/
VIII/2018 tanggal 13 Agustus 2018. 
Dihadiri oleh Sekretaris Daerah, Roha-

niawan, Para Kepala OPD dan yang me-
wakili. Pelantikan sebanyak 104 pejabat 
eselon, terdiri dari 6 orang eselon II, 98 
orang pejabat eselon III dan IV.

Pejabat Eselon II yang dilantik antara 
lain :

1. Veronicus Ivan Bitticaca, SE, 
M.Pd, sebagai Kepala Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan.

2. Marten Bawan Sirenden, SH, 
sebagai Asisten Sekda Bidang 
Pemerintahan Umum.

3. Damoris Sembiring, AP, M.Si, 
sebagai Inspektur Daerah.

4. Joni Tonglo, SE, sebagai Kepala 
BKPSDM.

5. Ir. Salvius Pasang, sebagai Staf 
Ahli Bupati Bidang Hukum, Politik 
dan Pemerintahan.

6. Ir. Bonifacius Paundanan, M. Si, 
sebagai Asisten Sekda Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan.

Dalam sambutannya, Bupati Tana 
Toraja mengatakan, “Pelantikan 
itu berdasarkan disiplin, kinerja, 
komunikasi makanya ASN yang dilantik 
harus hadirkan sikap integritas, etika 
dan menjalankan tugas dengan baik”.

Selanjutnya Bupati mengharapkan 
pejabat yang dilantik akan melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya, sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan. 
(tmk)

Pelantikan Pejabat
Lingkup Pemda Tana Toraja

Kegiatan

MAKASSAR- Rapat Kerja 
Sekretaris Daerah Kabupaten Kota 
dan Pengukuhan Pengurus Forum 
Sekretaris Daerah Seluruh Indonesia 
(FORSESDASI) yang dilaksanakan di 
Ruang Rapat Pimpinan Gubernur, Kantor 
Gubernur Sulawesi Selatan di Makassar, 
Kamis (19/07/2018). Dihadiri oleh 
Gubernur Sulsel, DR. Soni Sumarsono, 
M.DM,  Sekda Provinsi Sulsel, Deputi 
Pelayanan Publik Kementerian 
PAN-RB, perwakilan Gesellschaft 
fur Internationale Zusammenarbeit 
(GIZ) Jerman, Para Sekda Kab/Kota, 
Para Kepala OPD dan yang mewakili 
Kab/Kota se-Sulawesi Selatan.

Berdasarkan Surat Keputusan 
Komisariat Wilayah FORSESDASI 
Provinsi Sulawesi Selatan No.01/
VII/SULSEL/2018 tentang Susunan 
Pengurus Komisariat Wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan Forum Sekretaris 

Daerah Seluruh Indonesia Periode 
2018-2021 yang salah satunya 
mengukuhkan Sekretaris Daerah 
Kabupaten Tana Toraja, Dr. Ir. Semuel 
Tande Bura, MM sebagai Ketua Bidang 
Pemerintahan dalam susunan pengurus 
Komisariat wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan masa bakti 2018-2021.

Dalam sambutannya Gubernur 
Sulawesi Selatan mengatakan, 
“FORSESDASI hendaknya mendorong 
pembentukan otonomi birokrasi guna 
menjamin kinerja dan kompetensi ASN 
sehingga dapat lebih independen dari 
pengaruh politik daerah, meningkatkan 
mutu pelayanan publik, menjaga 
kredibilitas dan kepercayaan publik 
kepada pemerintah, mempercepat 
pencapaian peningkatan kualitas sumber 
daya manusia ASN, meningkatkan 
derajat dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat”. (tmk)

Sekda Kabupaten Tana Toraja Dikukuhkan 
Sebagai Pengurus Forum Sekretaris 

Daerah Seluruh Indonesia (FORSESDASI)
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MAKALE — Bupati Tana Toraja, Ir. 
Nicodemus Biringkanae, mengukuhkan 
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka 
(PASKIBRAKA) Kabupaten Tana Toraja 
tahun 2018. Pengukuhan berlangsung 
di Ruang Pola Kantor Bupati Tana 
Toraja, Rabu 15 Agustus 2018.

Upacara pengukuhan dipimpin 
langsung oleh Bupati Tana Toraja 
Ir. Nicodemus Biringkanae selaku 
Pembina Upacara. Diawali dengan 
pembacaan ikrar dan sumpah Putra 
Indonesia lalu dilanjutkan dengan 
pengukuhan oleh Bupati Tana Toraja 
yang ditandai dengan penyematan pin.

Pengukuhan Paskibraka Kabupaten Tana 
Toraja 2018

Kegiatan
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MAKALE - Peringatan HUT RI 
ke-73 digelar di Rutan Makale kelas 
II/B, Tana Toraja, Jumat (17/8). Upa-
cara dipimpin langsung oleh Wakil 
Bupati Tana Toraja, Victor Datuan 
Batara, SH. yang kemudian dilanjut-
kan dengan pemberian remisi umum 
kepada 66 Narapidana dari 137 Nara-
pidana yang ada di Rutan Makale.

Dalam sambutannya, Wakil Bu-
pati berharap agar warga binaan bisa 
merubah hidup dan masa depan, dima-
na momen HUT RI ini merupakan lang-
kah untuk menjadi lebih baik kedepan.

“Kita berharap semua warga bi-
naan memaknai hari kemerdekaan 
ini, dan juga merenungkan apa yang 
telah dilakukan selama hidupnya 
serta merubah nasib dan kehidupan 
setelah keluar lapas menjadi lebih 
baik lagi”,ujar Victor Datuan Batara.

Kepala Rutan kelas II/b Makale, 
Luther Toding Patandung  men-

Wakil Bupati Tana Toraja
Pimpin Upacara di Rutan Makale

gatakan bahwa pemberian remisi 
umum tersebut berdasarkan ke-
tentuan yang berlaku, di antaran-
ya sudah menjalani hukuman se-
lama enam bulan dan berkelakuan   
baik  selama berada di rutan.

Dari 66 Narapidana yang me-
nerima remisi, masing-masing 25 
narapidana menerima remisi selama 
1 bulan, 18 narapidana menerima 

70 anggota Paskibraka yang di-
kukuhkan adalah putra putri terbaik 
Tana Toraja dari 28 sekolah SMA/SMK 
se-Kabupaten Tana Toraja. Paskibraka 
ini terdiri dari 45 putra dan 25 putri.

Anggota Paskibraka ini akan men-
jalankan tugas mengibarkan Sang 
Saka Merah Putih pada Peringatan 
Detik-detik Proklamasi HUT RI ke-73 
tingkat Kabupaten Tana Toraja yang 
dipusatkan di Lapangan Ge’tengan 
Kelurahan Rantekalua Kecamatan 
Mengkendek, Jumat, 17 Agustus 2018.

Bupati berharap anggota 
Paskibraka ini bisa mengem-
ban tugas mengibarkan Sang Saka 
Merah Putih dengan baik. (tmk)

2 bulan remisi, 14 narapidana me-
nerima remisi 3 bulan, 4 narapidana 
menerima remisi 4 bulan, dan 5 nara-
pidana menerima remisi 5 bulan.

Selain itu, 6 Narapidana dinyatakan 
bebas dengan rincian 2 narapidana 
bebas karena habis masa tahanan, 
2 bebas bersyarat, dan 2 bebas 
langsung karena remisi.(tmk)

Kegiatan
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Peringatan Hari Kemerdakaan RI
Ke-73 Tahun 2018

M E N G K E N D E K 
— Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) 
Tana Toraja, 
Jumat, 17 Agustus 
2018 menggelar 
upacara peringatan 
detik-detik HUT 
K e m e r d e k a a n 
Republik Indonesia 
(RI) ke-73 tahun 
2018.

U p a c a r a 
peringatan HUT Kemerdekaan 
Republik Indonesia yang dipusatkan 
di lapangan Ge’tengan Kelurahan 
Rantekalua Kecamatan Mengkendek, 
berjalan dengan hidmat dan sukses.

Upacara peringatan detik-detik HUT 
Kemerdekaan Republik Indonesia (RI) 
ke-73 tahun 2018 dipimpin langsung 
Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae sebagai Inspektur 
Upacara. Naskah Teks Proklamasi 
dibacakan oleh Ketua DPRD Tana 
Toraja, Welem Sambolangi. Sedangkan 
Komandan Upacara adalah Kapten CZI 
Yunus Mande Matasik (Koramil 1414-
01/Makale).

Pasukan Pengibar Bendera Pusaka 
(Paskibraka) sukses mengibarkan 

duplikat Sang Saka Merah Putih  tanpa 
kesalahan apapun. Pengibar Bendera 
masing-masing Diego Aprilla (SMAN 1 
Tana Toraja) Muh. Rasyid Muswianto 
(SMAN 1 Tana Toraja) dan Rusdianto 
Pabendon (SMK Kristen Pelangi 
Makale). Sementara pembawa Baki 
oleh Charitas Abadi Karta (SMAN 3 
Tana Toraja). Danki Pengibaran oleh 
IPDA Muh. Aksan Suwardy.

Peringatan HUT RI  ke-73 kali ini, 
berbeda seperti biasanya, dimana 
Inspektur Upacara, para tamu 
undangan mengenakan pakaian adat 
tradisional Toraja.

Upacara HUT RI dihadiri Muspida, 
Pimpinan dan anggota DPRD Tana 
Toraja serta pimpinan dan staf 

organisasi perangkat daerah 
(OPD) lingkup pemkab Tana 
Toraja, siswa sekolah dan 
masyarakat umum.

Usai upacara peringatan 
HUT Kemerdekaan RI 
dilanjutkan dengan ramah-
tamah bersama para Veteran, 
Perintis Kemerdekaan dan 
Purnawirawan.

Selanjutnya, pada pukul 
16.35 WITA dilanjutkan 
dengan Upacara penurunan 

Bendera Merah Putih yang dipimpin 
oleh Wakil Bupati Tana Toraja, Victor 
Datuan Batara,SH.  Meski diguyur 
hujan, Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka (Paskibraka) tetap menjalankan 
tugasnya dengan baik. Demikian pula 
dengan peserta upacara yang tetap 
hikmat mengikuti upacara penurunan 
bendera.

Usai upacara penurunan bendera 
Bupati bersama Wakil Bupati Tana 
Toraja,  didampingi Sekda, Ketua 
DPRD, Dandim dan Kapolres Tana 
Toraja dalam keadaan hujan rintik-
rintik menuju ke barisan peserta 
upacara yang sudah basah kuyup dan 
menyalami satu persatu mulai dari 
barisan ujung Utara hingga ke barisan 
ujung Selatan.(tmk)
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Galeri Foto 
Peringatan Hari Kemerdekaan RI

Ke-73 Tahun 2018
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HUT Kabupaten Tana Toraja ke-61
& Hari Jadi Toraja ke-771

GE’TENGAN — Puncak perayaan 
Hari Ulang Tahun (HUT) Tana Toraja 
ke-61 dan Hari Jadi Toraja yang ke-
771 digelar Pemerintah Kabupaten 
Tana Toraja, dipusatkan di Lapangan 
Sepak Bola Ge’tengan, Kelurahan Rante 
Kalua’, Kecamatan Mengkendek Kabu-
paten Tana Toraja, Pada hari Jumat 31 
Agustus 2018.

Acara tersebut dihadiri Pj. Guber-
nur Sulawesi Selatan, Soni Sumar-
sono, Sekretaris Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan, Tautoto T.R, Bupati 
Toraja Utara, Kalatiku Paembonan, ber-
sama sejumlah bupati yang ada di Sul-
sel, anggota DPRD Provinsi Sulsel dan 
DPRD Kabupaten Tana Toraja.

Perayaan HUT Kabupaten dan Hari 
Jadi Toraja tahun 2018 mengambil 
tema “Budaya Toraya Perekat Bangsa”. 
Perayaan HUT Kabupaten Tana Toraja 
dan Hari Jadi Toraja tahun ini digelar 
secara besar-besaran dalam balutan 
pesta rakyat, dihadiri masyarakat dari 

19 kecamatan yang ada di kabupaten 
Tana Toraja. 

Masing - masing kecamatan mem-
bawa serta hasil - hasil pertanian 
mereka, adat istiadat, tari-tarian dan 
kesenian khas kecamatannya. Keme-
riaan peringatan dengan beragam tari-
tarian, pakaian dan segala atribut dan 
aksesoris pakaian adat Toraja. 

Pj. Gubernur Sulawesi Selatan Soni 
Sumarsono, dalam sambutannya me-
nyebut, Kabupaten Tana Toraja adalah 
simbol budaya milik Indonesia. Sumar-
sono berharap, semoga dengan kebu-
dayaan tersebut bisa semakin mem-
berikan kemajuan dan kesejateraan 
bagi rakyat Toraja.

Selanjutnya Pj. Gubernur Sulawesi 
Selatan, Soni Sumarsono, menyampai-
kan hal-hal yang luar biasa di Toraja. 
Pertama, budaya Toraja dapat mewaki-
li Sulsel dalam mendukung agenda na-

sional dalam bidang kepariwisataan.

Kedua, nuansa persatuan dan 
kesatuan serta Bhinneka Tunggal Ika 
juga hadir di masyarakat Toraja. “Kalau 
mau melihat Indonesia datanglah 
ke Tanah Toraja,” sebutnya. Apalagi, 
keadaan tokoh agama dan tokoh 
lainnya nampak rukun dan kompak 
dalam mempertahankan keutuhan 
budayanya.

Pj. Gubernur Sulawesi Selatan, Soni 
Sumarsono, sangat mengapresiasi 
kinerja Bupati Tana Toraja dan Wakil 
Bupati Tana Toraja, (Ir. Nicodemus 
Biringkanae – Victor Datuan 
Batara,SH.) dengan menghadirkan 
nuansa kerakyatan, serta tagline Tana 
Toraja “Jangan Biarkan Rakyatku 
Bodoh, Jangan Biarkan Rakyatku Sakit, 
Jangan Biarkan Rakyatku Lapar,”.

Bagi Pj. Gubernur Sulawesi Selatan, 
kalimat “Jangan Biarkan Rakyatku 
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Lapar” mengandung makna bagaima-
na gerakan berbasis agrikultur dapat 
merupakan gerakan aktualisasi dari 
program bidang ekonomi dan perta-
nian. Sementara, untuk kalimat Jangan 
Biarkan Rakyatku Bodoh dan Jangan 
Biarkan Rakyatku Sakit, itu adalah 
bahasa rakyat, sesunguhnya tiga hal 
inilah yang dibutuhkan oleh rakyat. 
Jangan Biarkan Rakyatku Sakit melalui 
pelayan publik sektor kesehatan, ketiga 
Jangan Biarkan Rakyatku Bodoh,adalah 
sektor pendidikan,” jelasnya.

Apabila hal ini bisa diterjemahkan 
dalam tata kelola pembangunan dae-
rah, maka diyakini Tana Toraja akan 
meningkat indeks pembangunan ma-
nusianya atau kualitas hidup manu-
sianya dan Toraja pasti sejahtera.

Selanjutnya, dalam sambutannya, 
Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae mengatakan, “Mari kita 
tetap bersama-sama membangun 
Toraja untuk lebih baik, terus menjaga 
kebersamaan, menjaga toleransi antar 
umat beragama. Perayaan ini bertujuan 
mendorong potensi dan keunggulan 
kopi serta pariwisata Tana Toraja”.

Pada perayaan HUT Kabupaten 
dan Hari Jadi Toraja tersebut 
ditampilkan berbagai tari-tarian adat 
Toraja, seperti tarian Meurang dan 
Ma’bingkung. Tarian Mangngambo’ 

Banne, Mantanan, Mepare, Mangngallo 
Pare, To’malambuk Pare dan Mangriso, 
tarian Manta’pi barra’, tarian Bakku’, 
Ma’nasu, tari Kumare dan Kapipe, tari 
Ondo Pua dan tari Ma’pakande.

Selain itu juga, ditampilkan 
berbagai atraksi seperti To Manganda’, 
To Ma’randing, parade pakaian 
adat Nusantara, Pa’katekka. Pada 
kesempatan tersebut juga diramaikan 
dengan “Aluk Massura’ Tallang”. Aluk 
ini meliputi Kapuran Pangngan, sesajen 
kurban, ma’nasu kurban, belundak, 
katupa, Ma’pessung, Masserek bane’, 
Ma’kurinni, dan Ma’mammang.

Perayaan HUT Kabupaten dan Hari 
Jadi Toraja menampilkan parade hasil 
pertanian dari berbagai kecamatan, 
hiburan musik, dari group band serta 
Qasidah dan tarian massal.

Dalam upacara Perayaan HUT Kabu-

paten Tana Toraja dan Hari Jadi Toraja 
tahun 2018, Pj. Gubernur Sulawesi Se-
latan Soni Sumarsono, memperoleh ge-
lar adat atau Ma’tokko dari masyarakat 
adat Tana Toraja, yaitu dengan sebutan 
“Todidullu’ Tekken Untorroi Lolokna 
Sendana Lalong Dituro Ta’ba Unnisungi 
Loti’ Loti’na Barana’ Toding Lan Lili’na 
Sulawesi Selatan, Ambe’na Tello Boc-
coe Rannunna Appa Padapada yang 
memiliki Arti “Kebanggaan Sulawesi 
Selatan dan pelindung etnis”. 

Puncak acara HUT Kabupaten Tana 
Toraja ke-61 dan Hari Jadi Toraja ke-
771 tahun 2018 juga diisi dengan 
pemberian piagam penghargaan ke-
pada para ASN berprestasi. Pembagian 
Handtractor, Kultivator, dan Power 
Treaser. Juga pembagian bibit kopi, 
bibit ternak, bibit tanaman holtikultura 
bagi kelompok tani dan penyerahan 
satu unit ambulance dari Bank Sulsel-
bar kepada pemkab Tana Toraja.(tmk)
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MAKALE — Tanggal 31 Agustus 
2018 kemarin, masyarakat kabupaten 
Tana Toraja merayakan Hari Ulang 
Tahun (HUT) Kabupaten Tana Toraja 
ke-61 dan Hari Jadi Toraja ke-771.

Masyarakat mungkin kebanyakan 
hanya mengetahui dan merayakan 
bahwa di tanggal itu adalah hari 
ulang tahun kabupaten dan Hari Jadi 
Toraja. Tidak banyak yang mengetahui 
bagaimana proses Hari Jadi Toraja itu 
ditetapkan. Berikut ini kami hadirkan 
fakta-fakta sejarah tentang penetapan 
Hari Jadi Toraja yang kami kutip dari 
website resmi Pemerintah Kabupaten 
Tana Toraja, www.tanatorajakab.go.id.

Pada Maret 1995, Bupati Kepala 
Daerah Tingkat II Tana Toraja, Drs. Tarsis 
Kodrat,  mengemukakan ide tentang 
perlunya diadakan seminar sejarah 
Toraja dalam rangka menentukan Hari 
Jadi Toraja. Pemikiran tersebut mula-
mula disampaikan kepada beberapa 
pejabat dan tokoh masyarakat yang 
ternyata ditanggapi secara serius. 
Berbagai masukan diperoleh, baik yang 
bernada positif maupun yang negatif.

Upaya ini perlu karena bila mengacu 
pada pengalaman Daerah Tingkat 
I dan Daerah-daerah Tingkat II di 
Sulawesi Selatan, penentuan Hari Jadi 
itu penting dalam rangka mendorong 
tekad untuk mencari momentum yang 
tepat dan strategis bagi masyarakat dan 
Pemerintah Daerah secara bersama-
sama untuk bergerak dinamis dalam 
pembangunan nasional yang sedang 
berlangsung di daerah ini.

Proses Perumusan

Menjelang peringatan Hari 
Ulang Tahun Proklamasi 
Kemerdekaan ke-51 

Republik Indonesia tahun 1995, 
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Tana 
Toraja, Tarsis Kodrat, dalam rapat 
panitia, menyampaikan agar seminar 
tentang sejarah Toraja dan Hari Jadi 
Toraja dilaksanakan dalam rangkaian 
peringatan HUT Proklamasi RI. 
Kepala Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Tana Toraja ditugaskan 
untuk melaksanakan rencana tersebut.

Oleh karena itu diadakanlah seminar 

Sejarah
Hari Jadi Toraja 
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GALERI FOTO 
PERAYAAN HUT 

KABUPATEN DAN 
HARI JADI TORAJA
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pada tanggal 16 dan 17 Oktober 
1995 dengan menghadirkan para 
pakar/tokoh budaya dan tokoh-tokoh 
masyarakat dari 9 Kecamatan. Para 
utusan dari Kecamatan-Kecamatan 
itu diwajibkan membawakan makalah 
tentang perkembangan sejarah, aluk 
(agama), adat dan budaya di wilayah 
masing-masing.

Pada acara pembukaan, Bupati 
Tarsis Kodrat menyampaikan bahwa 
keberadaan wahana Hari Jadi Toraja 
diharapkan dapat memperkuat rasa 
persatuan dan kesatuan masyarakat 
dan jajaran Pemerintah Daerah serta 
mendorong tumbuhnya semangat 
juang untuk mengemban tugas 
bersama dalam rangka bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.

Berbagai pertimbangan dan 
masukan disampaikan oleh peserta 
seminar, antara lain peristiwa-
peristiwa dalam perjalanan sejarah 
masyarakat Toraja dan Sulawesi Selatan 
pada umumnya, serta mengambil 
perbandingan dari Daerah Tingkat 
I dan beberapa Daerah Tingkat II di 
Sulawesi Selatan, seperti: Sinjai, Bone, 
Luwu’, Gowa, dan Selayar tentang Hari 
Jadi masing-masing daerah itu.

Dalam seminar dibentuklah 
tim perumus untuk merumuskan 
hasil akhir produk seminar. Tim ini 
mengadakan rapat sebanyak enam kali 
dan menghasilkan kesimpulan seminar 
tentang Hari Jadi Toraja.  

Dalam kesimpulan tersebut 
diajukanlah dua point rumusan yang 
merupakan alternatif menyangkut 
tanggal, bulan dan tahun Jadi Toraja yang 
merujuk pada kearifan budaya nenek 
moyang (nenek todolo) dan semangat 
juang yang telah dipersembahkan oleh 
masyarakat Toraja dalam perjalanan 
panjang sejarah bangsa.

Rumusan itu memuat berbagai 
peristiwa sebagai puncak kejadian 
penting di Tana Toraja yang layak 
dipertimbangkan oleh Bupati dan 
selanjutnya diusulkan ke legislatif 

untuk dibahas dan ditetapkan sebagai 
Peraturan Daerah. Rumusan itu ialah 
bahwa:

Tanggal 8 September 1710

Tanggal 8 September merujuk pada 
akhir serangan umum Pahlawan Pong 
Tiku terhadap pertahanan tentara 
Belanda di beberapa tempat.

Tahun 1710 merujuk pada Basse 
Malua’ (Perjanjian Malua’) dimana 
terjadi Perjanjian Perdamaian Abadi 
yang merupakan simbol persatuan dan 
kesatuan antara To Lepongan Bulan 
Tana Matari’ Allo dengan Kerajaan 
Bone.

Tanggal 26 Agustus 1247

Tanggal 26 Agustus mengacu 
pada semangat juang Pahlawan Pong 
Tiku dalam memulai serangan umum 
terhadap pertahanan tentara Belanda 
yang menimbulkan banyak korban dan 
menyebabkan lumpuhnya pertahanan 
Belanda di beberapa tempat.

Tahun 1247 mengacu pada Budaya, 
Aluk dan Ada’ yaitu penyebaran Aluk 
Sanda Pitunna di Tana Toraja. Sanda 
Pitunna adalah suatu sistim religi 
yang menjadi sumber kebudayaan 
dan pandangan hidup masyarakat 
Toraja yang merupakan faktor penentu 
eksistensi dan jati diri masyarakat 
Toraja sejak awal abad ke-13.

Proses Penetapan

Penetapan Hari Jadi Toraja 
sebagai produk Pemerintah 
Daerah mengalami proses 

pembahasan yang cukup ketat di 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Tingkat II Tana Toraja.

Proses pembahasan dilakukan 
bukan hanya dalam sidang tetapi juga 
dengan menugaskan pihak Eksekutif 
untuk meminta pendapat para 
ilmuwan dalam rangka konfirmasi 
mengenai Hari Jadi yang merujuk pada 

penyebarluasan Aluk Sanda Pitunna 
itu. Para pakar itu adalah antara lain 
Prof DR Mattulada, Prof DR Mangemba, 
Prof DR Salombe’, Prof DR Ny. M. 
Paranoan, Bpk Yulius Tiranda, DR 
Stanislaus Sandarupa.

Berbagai rapat pembahasan 
dilakukan di DPRD dan berlangsung 
dalam suasana yang cukup hangat. 
Silang pendapat sering terjadi namun 
akhirnya tercipta musyawarah 
dan mufakat. Kesepakatan diambil 
berdasarkan suatu gambaran 
komparatif yang diberikan oleh para 
pakar yang menunjuk permulaan Abad 
ke-13 sebagai titik tolak Tahun Jadi 
Toraja. Sejak penyebaran Aluk Sanda 
Pitunna di Toraja secara umum dapat 
diketahui bahwa para To Manurun 
mulai menyebar ke Sulawesi Selatan 
pada permulaan Abad ke-13.

Berdasarkan beberapa silsilah 
yang dimiliki beberapa tokoh 
masyarakat, antara lain: Sangalla’, 
Kesu’, Mengkendek, Sesean, Saluputti 
dan Rindingallo ditemukan bahwa 
sampai sekarang sudah ada 25 
generasi sejak periode Tangdilino, 
Pasontik dan Pongkapadang 
(Penyebar Aluk Sanda Pitunna). 
Ketiga tokoh tersebut beserta anak-
anaknya, selain mengembangkan 
Aluk dan Ada’ ke seluruh wilayah 
Tondok Lepongan Bulan Tana Matari’ 
Allo, mereka juga menggerakkan 
masyarakat membangun tondok 
(Manglili’ Tondok).

Penyebaran dan pelestarian Aluk 
dan Ada’ dikembangkan melalui 
pranata Tongkonan di wilayah 
masing-masing. Setiap Panglili’ 
Tondok membentuk Tongkonan 
sebagai pusat pemerintahan dan 
pelaksanaan ritus-ritus (Aluk). 
Berdasarkan penyebaran Aluk Sanda 
Pitunna tersebut, yang kemudian 
menjadi sumber budaya dan falsafah 
hidup masyarakat Lepongan Bulan 
Tondok Matari’ Allo, maka Aluk 
dipandang sebagai landasan yang 
kokoh dalam menentukan titik awal 
keberadaan masyarakat di wilayah 
Lepongan Bulan Tana Matari’ Allo. 
(tmk)
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MAKALE - Kabupaten Tana Toraja 
menjadi salah satu tujuan kunjungan 
kerja Menteri Perhubungan RI, Ir. Budi 
Karya Sumadi, Rabu, 12 September 
2018.

Menteri Perhubungan RI disambut 
Jajaran Pemda Tana Toraja yakni Bupati 
Tana Toraja, Wakil Bupati Tana Toraja, 
Anggota Forkopimda Tana Toraja serta 
para kepala OPD dan Masyarakat Tana 
Toraja di Bandara Pongtiku Kecamatan 
Rantetayo.

Selanjutnya Menteri Perhubungan 
RI melakukan Peninjauan Lokasi 
Bandara Buntu Kunik kecamatan 
Mengkendek didampingi Plt. Dirjen 
Perhubungan Udara Pramintohadi 
Sukarno, Direktur Bandar Udara 
Polana B. Pramesti serta Jajaran Pemda 
Tana Toraja.

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae dalam sambutannya 
mengungkapkan rasa syukur dan 
terima kasih atas kepedulian Menteri 
Perhubungan RI kepada Kabupaten Tana 
Toraja dimana Beliau menyempatkan 
hadir untuk memberikan Harapan 

Kunjungan Kerja Menteri 
Perhubungan RI

bagi Masyarakat Tana Toraja dalam 
penyelesaian Bandara Buntu Kunik. 
Bupati Tana Toraja berharap dukungan 
penuh dari Menteri Perhubungan 
RI bagi Bandara Buntu Kunik, agar 
dapat diselesaikan dengan baik 
demi mendukung peningkatan  
perekonomian masyarakat dan 
peningkatan kunjungan wisatawan 
Domestik maupun Mancanegara di 
Tana Toraja.

Harapan Bupati Tana Toraja 
dipenuhi oleh Menteri Perhubungan 

RI dimana dalam sambutannya 
menegaskan bahwa "tidak ada kata 
TIDAK untuk pembangunan Bandara 
Buntu Kunik" sehingga Kementerian 
Perhubungan mengalokasikan 
anggaran senilai Rp 500 Milyar untuk 
penyelesaian Bandara yang ditargetkan 
akan selesai dalam kurun waktu 2 
tahun dan mulai beroperasi akhir 
tahun 2019.

Lebih lanjut dijelaskan Menhub, 
Pemerintah Daerah juga akan 
berpartisipasi dalam pembangunan 
Bandara Buntu Kunik dengan 
membangun akses jalan masuk. 
Terkait hal ini Menhub mengaku telah 
berbicara dengan Gubernur Sulawesi 
Selatan dan Bupati Tana Toraja.

Bandara Buntu Kunik nantinya akan 
memiliki panjang landas pacu (runway) 
berukuran 1600 x 30 meter, apron 
94,5 x 71,5 meter, dan taxiway 118 x 
15 meter. Nantinya apron bandara ini 
dapat menampung pesawat sekelas 
ATR-72.

Menteri Perhubungan RI juga 
berharap Anggota Forkopimda 
dan Masyarakat Tana Toraja dapat 
mengawasi proses pembangunan 
bandara agar tidak terjadi 
penyalahgunaan anggaran yang dapat 
menghambat proses penyelesaiannya.
(tmk)

INFRASTRUKTUR
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MENGKENDEK — Tidak hanya 
pembangunan Bandara Buntu Kunik 
yang terus digenjot pembangunannya. 
Sejumlah Infrastruktur pendukung 
Bandara seperti jalan masuk 
Bandara yang menjadi tanggung 
jawab Pemda dan Pemprov juga 
terus dipercepat pengerjaannya.

Kamis, 20 September 2018, 
Bupati Tana Toraja Ir. Nicodemus 
Biringkanae meninjau langsung 
pekerjaan  jalan  masuk  Bandara  Buntu 

Pengerjaan Jalan Masuk
Bandara Buntu Kunik Dipercepat

Kunik di Mapongka Kelurahan Rante 
Kalua’, Kecamatan Mengkendek.  

Jalan ini akan menjadi jalan 
utama dari dan menuju Bandara 
Buntu Kunik. Nico mengatakan 
sebagai bentuk dukungan 
Pemerintah Kabupaten Tana 
Toraja terhadap komitmen Menteri 
Perhubungan, Budi Karya Sumadi, 
yang menyebut akhir 2019 Bandara 
Buntu Kunik sudah beroperasi, 
maka kita juga terus berupaya agar 
pengerjaan infrastruktur jalan 
masuk Bandara terus digenjot.(tmk)

INFRASTRUKTUR

Foto : Humas Kab. Tana Toraja

Foto : Humas Kab. Tana Toraja

Foto : Humas Kab. Tana Toraja
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MAKALE — Kunjungan Menteri 
Pertanian, Andi Amran Sulaiman, ke 
Tana Toraja pada bulan April 2018 
lalu memberikan sejumlah janji 
pembangunan pertanian di Tana 
Toraja.

Salah satunya adalah menjadikan 
Tana Toraja sebagai Pilot Project 
pengembangan budidaya Kopi Arabika 
di Indonesia.

Janji Menteri Pertanian untuk 
menjadikan Tana Toraja sebagai 
Kabupaten Kopi Arabika di Indonesia 
kini mulai direalisasikan.

Kamis, 20 September 2018, Tim dari 
Kementerian Pertanian yang terdiri 
dari Dirjen Perkebunan Kementerian 
pertanian, tim dari Pusat Penelitian 
Kopi di Jember, dan Lembaga Riset 
perkebunan Nusantara tiba di Toraja 
untuk kembali berkoordinasi dengan 
Pemerintah Kabupaten Tana Toraja 
serta pemaparan konsep serta teknis 
pelaksanaan pengembangan budidaya 
Kopi Arabika. Pilot Projec Kopi Arabika 
ini akan dimulai pada tahun 2018 ini 
hingga tahun 2023.

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae, menerima tim dari 
Kementerian Pertanian yang terdiri 
dari Dirjen Perkebunan Kementerian 

Janji
Menteri Pertanian
Mulai Direalisasikan

pertanian, tim dari Pusat Penelitian 
Kopi di Jember, dan Lembaga Riset 
perkebunan Nusantara.

Tana Toraja telah menyiapkan 
dua lokasi perkebunan Kopi Arabika 
yang meliputi wilayah I (Makale 
Selatan, Gandangbatu Sillanan dan 
Mengkendek) sementara Wilayah 
II meliputi (Wilayah Barat seperti 
Bittuang, Masanda, Malimbong 
Balepe’).

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Bingkanae, mengatakan kunjungan Tim 
dari Kementerian Pertanian ini adalah 

PERTANIAN

wujud tindak lanjut kunjungan Menteri 
Pertanian pada April lalu. Semua yang 
disampaikan Menteri Pertanian saat 
itu sudah mulai tersalur di masyarakat 
seperti bantuan alat pertanian dan 
program pertanian.

“Oleh karena itu atas nama 
pemerintah dan rakyat Tana Toraja 
menyampaikan rasa hormat dan 
terimakasih kepada Bapak Menteri. 
Rakyat Tana Toraja tetap menanti 
dukungan dan perhatian Bapak 
Menteri,” ungkap Nico, usai menerima 
Tim dari Kementerian Pertanian, 
Kamis, 20 September 2018. (tim/krb)

Sumber foto:  KarebaToraja.com
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PENDIDIKAN

MAKALE — Sebanyak 21 Mahasiswa 
dari Universitas Ehime Jepang beserta 
dua dosen melakukan studi banding 
tentang budaya di Tana Toraja. 
Kedatangan rombongon mahasiswa 
Jepang di Tana Toraja disambut 
hangat Pemerintah Kabupaten Tana 
Toraja di Rumah Jabatan Bupati Tana 
Toraja, Minggu, 16 September 2018.

Kedatangan mahasiswa tersebut 
akan belajar tentang budaya 
Toraja selama tiga hari. Ikut dalam 
rombongan mahasiswa Jepang 
ini, dua mahasiswa Universitas 
Hasanuddin serta satu mahasiswa 
asal Jepang yang kuliah di Indonesia.

Kedatangan para mahasiswa dari 
Jepang ini berawal dari pengalaman  Moto 
Simagami yang juga Dosen Pendamping 
yang menemani mahasiswa Ehime 
Jepang ke Tana Toraja. Moto Simagami 
mengaku tertarik dengan Toraja karena 

Mahasiswa Universitas Ehime Jepang 
Belajar Budaya di Tana Toraja

pada Tahun 2000 yang lalu dirinya 
pernah berada di Toraja selama 6 bulan 
meneliti tentang perubahan status Desa 
menjadi Lembang. Pada saat di Toraja 
selama 6 bulan inilah Moto Simagami 
banyak belajar tentang Budaya Toraja 
dan dirinya ingin ada generasi muda 
Jepang yang juga bisa belajar hal itu.

Bupati Tana Toraja, Ir. Nicodemus 
Biringkanae mewakili pemerintah dan 
masyarakat Toraja berterimakasih 
atas kunjungan para mahasiswa ini 
ke Toraja. “Semoga mahasiswa Jepang 
bisa mendorong suatu langkah-
langkah atau inspirasi ke depan untuk 
Toraya Maelo,” ungkap Nicodemus.

“Saya yakin dan percaya, mahasiswa 
Ehime Jepang bisa bersinergi 
dengan mahasiswa UKI Toraja dan 
STAKN Toraja bisa bersinergi dalam 
mendorong inovasi dan gagasan tentang 
potensi Toraja,” ujarnya lebih lanjut.

Nico berharap para mahasiswa 
dari Jepang hidup berperilaku sebagai 
masyarakat Toraja selama di Toraja.

Selama tiga hari di Toraja, 
mahasiswa Universitas Ehime Jepang 
akan didampingi oleh mahasiswa 
UKI Toraja dan STAKN Toraja.

Mahasiswa Jepang ini akan 
mengunjungi beberapa lokasi seperti 
Perkampungan Adat Saluallo, SD 
Saluallo,  SD Buntu Salombe,  perkebunan 
Kopi Toarco Jaya Bittuang dan 
berkunjung ke sejumlah objek wisata.

Mahasiswa Jepang ini akan melihat 
langsung kehidupan masyarakat 
Toraja seperti ma’tannun, mepare, 
ma’lambuk, ma’nasu bo’bo’, mantunu 
lendong, ma’piong, mangrarang, 
menghadiri pesta pernikahan, 
serta berdiskusi dengan tokoh adat 
tentang budaya Toraja. (tim/krb)

Sumber foto:  KarebaToraja.com
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BANDUNG - Pemerintah Kabupaten 
Tana Toraja dan Institut Teknologi 
Bandung (ITB) secara resmi menjalin 
nota kesepahaman bersama di bidang 
pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat.

Penandatanganan nota 
kesepahaman (memorandum of 
understanding/MoU) dilakukan oleh 
Wakil Bupati Tana Toraja, Victor Datuan 
Batara, SH. atas nama Bupati Tana Toraja 
dengan Rektor ITB, Prof. Dr. Ir. Kadarsah 
Suryadi, DEA di Bandung, Jawa Barat, 
Rabu, 19 September 2018.

Nota Kesepahaman Bersama ini 
didasarkan atas itikad baik kedua 
belah pihak dalam rangka mendukung 
pengembangan kabupaten Tana Toraja.
Turut hadir dalam acara tersebut, 
sejumlah pimpinan SKPD Tana Toraja 
serta dan pimpinan ITB.

Dalam sambutan Wakil Bupati 
Tana Toraja, Victor Datuan Batara, SH. 
menyampaikan gambaran wilayah 
Tana Toraja dengan potensi yang besar 
khususnya di bidang pariwisata. “Saya 
ingin meminta dukungan dari ITB 
untuk bisa membantu merencanakan 
bagaimana destinasi-destinasi wisata 
yang ada di Tana Toraja jadi lebih apik, 
bersih, dan tertata sehingga kunjungan 
wisatawan semakin meningkat,” ujar 

Victor.

Sejumlah poin yang tercantum pada 
nota kesepahaman ini, yaitu bidang 
pendidikan, bidang pariwisata dan tata 
ruang.

Victor juga menyampaikan 
bahwasanya banyak putra Tana 
Toraja yang memiliki keinginan untuk 
menempuh pendidikan tinggi di ITB. Ia 
berharap melalui kerjasama ini pihak 
ITB dapat membantu membimbing 
para siswa Tana Toraja sehingga mampu 
melanjutkan pendidikan ke institusi ini 
yang dikatakannya tidak mudah untuk 

Pemkab Tana Toraja
Jalin Kerjasama dengan ITB 

lolos seleksi masuk. 

Sementara itu Rektor ITB, Prof. 
Kadarsah, menyambut baik kerjasama 
yang disampaikan oleh Pemerintah 
Kabupaten Tana Toraja. Menurut 
Rektor, ITB siap membantu program 
pengembangan masyarakat dan 
wilayah Tana Toraja dengan didukung 
oleh sumber daya manusia yang ahli 
di bidangnya, seperti ahli perencanaan 
wilayah dan kota, arsitektur dan 
pariwisata. 

Pengembangan pariwisata 
perlu menjadi perhatian untuk 
meningkatkan pendapatan domestik 
Indonesia di bidang pariwisata ujar 
Rektor. Dari segi pengembangan 
sumber daya manusia, Rektor 
juga menyampaikan fasilitas ADIK 
(Afirmasi Pendidikan Tinggi) dari 
Kemenristekdikti yang selama ini 
sudah berjalan untuk putra-putri 
daerah. “Putra-putri dari Tana Toraja 
saya kira sudah ada yang menjadi 
mahasiswa di ITB dan banyak dari 
mereka berprestasi di ITB,” ujar Prof. 
Kadarsah.

Selain penandatanganan MoU, 
dilanjutkan dengan diskusi mengenai 
program-program kegiatan di 
bidang pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat yang nantinya 
bisa dilanjutkan dalam bentuk 
kerjasama. (tim/itb)

PENDIDIKAN

Sumber foto:  itb.ac.id
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MAKALE — Dua kelompok sadar 
wisata (Pokdarwis) asal kabupaten 
Tana Toraja meraih juara pada 
lomba Pokdarwis tingkat Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2018. Kedua kelompok 
tersebut, masing-masing Pokdarwis Gualibassi 
dari Lembang Saluallo, kecamatan Sangalla 
Utara dan Pokdarwis Buntu Burake, Makale.

Pokdarwis Gualibassi dari Kampung 
Tenun Lembang Saluallo, kecamatan 
Sangalla Utara, mendapat juara 
2, sedangkan Pokdarwis Buntu 

Burake meraih juara 3. Juara pertama pada 
lomba Pokdarwis tahun ini diraih oleh Pantai 
Harapan Ammani, Kabupaten Pinrang. (tmk)

MAKASSAR-Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Lembang Lea 
Kecamatan Makale Kabupaten 
Tana Toraja meraih Juara II dalam 
Perlombaan BUMDes Berprestasi 
tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2018 yang diselenggarakan oleh 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Provinsi Sulawesi Selatan di Hotel 
Four Point by Sheraton, Kamis (27/9). 
Penyerahan penghargaan diberikan 
langsung oleh Gubernur Sulsel Prof. 
Dr. Ir. H.M. Nurdin Abdullah, M.Agr.

Gubernur berharap bagi 
peserta yang meraih juara, selain 
mendapat penghargaan. Para 
pemenang dan hasil karya rancang 
bangun mereka untuk secara 

berkesinambungan dikembangkan 
dan dibina melalui pendampingan.

"Semua hasilnya ini dibuat 
pendampingan ahlinya, misalnya 
penyulingan air laut. Sementara 
di negara maju ada hasil riset, 
itu terus diulang sampai 
hasilnya sempurna," sebutnya.

Bagi Nurdin Abdullah, hasil 
inovasi harus didukung bahkan 
jika menjanjikan dan berpotensi 
untuk dikembangkan, seperti untuk 
teknologi tepat guna Pemprov 
dapat mendorong industri yang bisa 
menciptakan hal-hal yang bermanfaat.

"Nah itu menjadi hak paten mereka, 
tinggal menerima royalti, kalau 
sertifikat hanya dipegang saja, maka 
rangsangannya adalah mereka yang 
menciptakan sesuatu yang bermanfaat 
untuk orang banyak dihargai dalam 
bentuk nilai, misalnya mereka dapat 100 
miliar, dia bisa kembangkan lagi, dia bisa 
bikin usaha skala besar," sebutnya.(tmk)

Lembang  Lea Juara II 
Perlombaan BUMDes 

Berprestasi Tahun 2018

Dua Kelompok Sadar 
Wisata dari Tana Toraja 

Raih Juara di Tingkat 
Provinsi

KECAMATAN
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JAKARTA - Menteri Pariwisata, 
Bapak Arief Yahya meluncurkan Cal-
endar of Event (CoE) Sulawesi Se-
latan 2018 di Baliarung Soesilo Soe-
darman, Kementerian Pariwisata.

Dari sekian banyak calendar of 
event yang ada di Sulsel, tiga dian-
taranya masuk dalam 100 Wonder-
ful Event Indonesia 2018. Ketiga 
event itu, masing-masing Makassar 
International Eight Festival (F8) 
and Forum. Kemudian Festival 
Phinisi 2018 di Kabupaten Bulu-
kumba, dan Festival Lovely Toraja 
2018 di Kabupaten Tana Toraja.

Hadir dalam peluncuran CoE Su-
lawesi Selatan 2018, itu Penjabat 

Sekretaris Provinsi Sulsel, Tautoto 
Tanaranggina, Walikota Makas-
sar, Moh. Ramdhan Pomanto, Bu-
pati Toraja Utara, Kalatiku Paem-
bonan, dan Wakil Bupati Tana 
Toraja, Victor Datuan Batara, SH.

Menteri Pariwisata, Arief Yahya, 
menyatakan dengan destinasi 
pariwisata yang sangat menakjubkan 
dan beragam, mulai dari dataran 
tinggi Toraja, wisata bahari di 
Bira dan Selayar hingga Geopark 
Maros dan Bantimurung, Sulawesi 
Selatan sudah selayaknya menjadi 
destinasi wisata kelas dunia.

“Belum lagi budaya masyara-
kat yang unik dan beragam ser-

Peluncuran Calender of Event Sulawesi 
Selatan Tahun 2018

ta kuliner yang khas dan lezat 
tentu menjadi daya tarik yang 
sungguh kuat,” kata Arief Yahya.

Dia berharap dengan masuknya 
Top-3 Event di Sulawesi Selatan 
dalam 100 Wonderful Event Indo-
nesia 2018, akan semakin menggai-
rahkan pariwista di daerah-daerah 
tujuan wisata di Sulawesi Selatan.

Arief Yahya juga mengingatkan 
agar para bupati dan walikota di 
Sulawesi Selatan semakin serius 
dan berkomitmen terhadap 
pengembangan pariwisata daerah, 
mengingat potensinya yang begitu 
besar untuk kesejahteraan bersama. 
(https://www.facebook.com/kemenpar/posts/)

PARIWISATA
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WISATA

MAKALE – Kabupaten Tana Toraja 
banyak menyimpan tempat-tempat 
wisata menarik yang kurang diketahui 
oleh banyak masyarakat Indonesia. 
Selain memiliki kebudayaan yang unik, 
Kabupaten Tana Toraja juga memiliki 
tempat-tempat wisata alam yang bisa 
kita nikmati keindahannya. Salah 
satunya yaitu objek wisata Pango-Pango.

Pango-Pango adalah salah satu 
daerah di Tana Toraja yang berkawasan 
hutan terletak di atas gunung dengan 
ketinggian 1.700 meter dari permukaan 
laut (mdpl) dengan luas 60 hektare. 
Pango – Pango berlokasi di Kelurahan 
Tosapan dan sebagian masuk wilayah 
Kelurahan Pasang, Kecamatan Makale 
Selatan, Kabupaten Tana Toraja. Jarak dari 
Kota Makale 7 kilometer dengan waktu 
tempuh berkendara sekitar 15 menit. 

Pango-Pango sendiri merupakan 
obyek wisata yang menggabungkan 
dua unsur tempat wisata, yaitu wisata 
alam dan agro wisata. Tempat wisata 
ini sering dijadikan tempat camping. 
Kawasan hutan ini juga ditumbuhi 
tanaman-tanaman perkebunan 
seperti coklat, kopi, markisa belanda 
(tamarella), enau, jagung dan kacang 

Agrowisata Pango-Pango

Foto By; Ivan Roma Manukrante

Foto By; Ivan Roma Manukrante

Foto By; Ivan Roma Manukrante

tanah serta banyak sayur-sayuran. 

Wisata pango-pango disebut 
sebagai wisata alam karena jika anda 
berkunjung kesini anda akan disuguhkan 
pemandangan gunung yang segar dan 
asri, selain itu anda juga akan merasakan 
nikmatnya berwisata kesini karena 
di kawasan pango-pango ditumbuhi 
hutan pinus yang sangat banyak dan 
besar,hutan pinus ini pohonnya besar-
besar sehingga dapat melindungi 
anda dari panasnya matahari dan 
membentuk pemandangan yang indah.

Saat berada di puncak Pango-
Pango khususnya pada pagi hari, kita 
akan disuguhkan hamparan awan 
yang bertumpuk – tumpuk, sementara 
pada siang hari kita akan menikmati 
pemandangan gunung, hamparan 
sawah bahkan kota Makale, Rantepao 
dan wilayah lainnya dapat kita lihat dari 
Pango-Pango, dan malam harinya kita 
bisa menikmati keindahan gemerlap 
lampu di kota Makale dan sekitarnya.

Untuk memanjakan wisatawan 
yang datang ke Wisata Alam Pango-
Pango Tana Toraja ini, pemerintah telah 
membuat fasilitas untuk menunjang 
kenyamanan dari para wisatawan 

tersebut, diantaranya yaitu Pemerintah 
telah membangun sebanyak 11 Gazebo 
untuk ditempati duduk bersama dan 
menikmati kesejukan alam sekitar, 
selain itu ada juga fasilitas kamar 
mandi, tempat parkir dan penginapan. 

Selain itu, baru-baru ini pemerintah 
telah membangun wahana permainan 
outbond seperti flying fox, jembatan 
gantung untuk menguji Adrenalin, 
dan rumah hobbit. Adapun harga 
tiket masuk ke Objek Wisata 
Pango – Pango sebesar Rp.10.000,-

Objek Wisata Pango-Pango juga 
banyak digunakan untuk kegiatan 
kegiatan seperti camping dari berbagai 
komunitas, gereja dan event seperti 
Festival Kopi pada tahun 2017 lalu. (TMK)
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INFOGRAFIS

#KominfoPedia
#SobatKom, #Unesco tidak menyarankan adanya istilah fake news karena hal ini 
bisa membunuh kredibilitas jurnalisme dan profesi jurnalis.

Makanya, yuk kita mulai terapkan istilah disinformasi, mis-informasi dan mal-
informasi terhadap pemberitaan yang tidak benar
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